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ALAR PENELITIAN

1. Seberapa banyak penggunaan gaya bahasa iltifat, majaz d an
kinayah dalam Alquran?

2. Seberapa banyak variasi iltifat, majaz dan kinayah dal am Alguran?

3. Bagaimana orisinalitas dan kreativitas gaya bahasa ilt ifat, majaz
dan kinayah dalam Alguran?

4. bagaimana nilai sastra gaya bahasa iltifat, majaz dan k  inayah
dalam Alquran?

5. Mengapa gaya bahassa iltifat, majaz dan kinayah belum
tersosialisasikan di kalangan para intelek muslim?

6. Mengapa banyak terjadi salah persepsi dalam memahami ay  at-ayat
Alguran yang menggunakan gaya bahasa iltifat, majaz dan k inayah?

7. Mengapa Algquran sangat memperhatikan gaya bahasa iltif ~ at, majaz
dan kinayah?




inusan Wasalan

@ 1. Bagaimanakah variasi gaya iltifat, majaz dan
kinayah dalam Alquran?

® 2. Bagaimana orisinalitas dan kreativitas gaya
bahasa iltifat , majaz dan kinayah dalam Alquran ?

@ 3. Bagaimana nilai sastra liltifat, majaz dan kinayah
dalam Alguran?

@ 4. Bagaimakah kontribusi gaya bahasa iltifat, majaz
dan kinayah dalam Alquran terhadap dunia
pendidikan, khususnya dalam mata kuliah
Balaghah/Stylistik di Perguruan Tinggi Umum?




iuan Umum Penelitian

ukan seberapa banyak
gunaan gaya bahasa iltifat dal
uran, pengembangan gaya bahasa
tifat dalam Alquran , nilai sastra gaya
bahasa Iltifat dalam Alquran, konsep baru
tentang Iltifat sebagal hasil dari penelitian
dan implikasi hasil temuan terhadap
pengajaran Balaghah/Stylistik di
Perguruan Tinggi Umum.



iUuan Khusus

Menemukan seberapa banyak penggunaan
gaya bahasa iltifat dalam Alquran,

Menemukan pengembangan dalam medan
gaya bahasa Iltifat,

Menemukan nilal sastra gaya bahasa iltifat
dalam Alquran,

Menemukan rumusan baru tentang gaya
bahasa iltifa setelah terjadi pengembangan

Menemukan implikasi hasil temuan terhadap
pengajaran Balaghah/Stylistik di Perguruan
Tinggli Umum.




nraat Penelitan

Secara teoretis:

hasil penelitian ini dapat mendukung atau
menyempurnakan konsep gaya bahasa iltifat dalam
bahasa Arab yang telah ada. Bagi para peneliti bahasa
secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan masukan yang cukup berarti, khususnya
mengenal kekhususan bahasa Arab yang digunakan
dalam Alquran.

Secara praktis:

hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan khususnya oleh
para guru/dosen bahasa Arab, karena selama ini uraian
yang mendetall tentang konsep pengembangan gaya
bahasa iltifat belum penulis temukan, sedangkan hal itu
mertl)Jpakan bagian yang penting bagi pemakai bahasa
Arab.




atode Penelitian

[ J [ ]
/pengumpulan dan \ / \

pengelompokan data
penggunaan gaya
bahasa iltifat ‘adad al-
dhamir untuk
diformulasikan
menjadi sebuah

\ konsep. / \ /

pengumpulan dan
pengelompokan data
iltifat al-dhamir dalam
Alguran yang sudah
ada teorinya




Temuan Penelitan

Ragam lltifat dalam Alquran

(o) Opaanh Al ook sl 2T Y dug lltifat al-dhamir
(22 :36

“Mengapa akutidak menyembah (Tuhan) yang

telah menciptakanku dan yang hanya kepada-

Nya kamuakan dikembalikan”.

2 120 aks) i A8al e e fa A0, lltifat ‘adad al-dhamir
(117
‘... maka seka-kali janganlah sampai i

mengeluarkan kamu berdua dari syurga, yang
menyebabkan kamu jadi celaka”.

3 lItifat anwa’ al-jumlah

2 Al L Uy bl S0 ol S G5 L.

102 :

“... (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman
itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak
kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-
syaitan itulah yang kafir (mengerjakan sihir)

Perpindahan dadhamir
mutakallim(persona I) kepada
dhamir mukhathalpersona Il)

Perpindahan dadhamir
mukhathab tatsniyafpersona
Il dual) kepaddhamir
mukhathab mufrafpersona II
tunggal)

Perpindahan dajumlah

fi'liyah (kalimat verbal)

kepadgumlah ismiyah
(kalimat nominal)



ENOFN A TAHUN KE-2




MIUAN PENIELITIAN

1. Cara pengungkapan ide dan perasaan dengan:

* taudhth al-ma’na (memperjelas makna),

* mubalaghah (hiperbola),

* tamtsili (eksposisi), dan

* perpindahan dhamir (pronomina).

2. Gaya bahasa iltifat ialah gaya bahasa dengan menggunakan perpindahan
dari satu dhamir (pronomina) kepada dhamir lain di antara dhamir-dhamir
yang tiga; mutakallim (persona |), mukhathab (persona Il), dan ghaib

(persona lll), dengan catatan bahwa dhamir baru itu kembali kepada
dhamir yang sudah ada dalam materi yang sama.

3. Gaya bahasa majaz ialah gaya bahasa dengan menggunakan
kata/ungkapan di luar makna asalnya, karena ada ‘alagah dan garinah
yang menghalanginya. Beberapan syarat sebuah ungkapan dinamakan
majaz.

a) harus mengandung makna majazi; b) mempunyai garinah; c)
memindahkan makna haqiqi pada makna majazi.




ENELITAN

inayah ialah gaya bahasa dengan menggunakan
an dari makna denotatif kepada makna
idbolehkan mengambil makna denotatifnya
ansi bahasa yaitu makna.

iat, majaz dan kinayah dalam ayat-

dan bervariasi. Hanya saja

ya gaya bahasa iltifat, majaz
\aya belum

ak terjadi kekeliruan



UAN GAYA BARASA ILTIFAT

N N

Tujuan khusus

1. Membuat suasana lembut
kepada yang diajak bicara.

2. Memberikan keistimewaan.
3. Memberikan kecaman.

4. Menunjukkan keheranan
terhadap keadaan yang diajak
bicara.

Tujuan Umum

1. Menarik perhatian
pendengar kepada materi
pembicaraan.

2. Mencegah kebosanan.

3. Memperbaharui semangat.




UAN KUANTITATF

Kuantitas penggunaan gaya bahasa iltifat dalam Alguran 1

Data yang dijaring dari Alquran ialah 89 surah dengan rincian \
sebagai berikut:

a) 39 surah yang pada tiap surahnya terdapat 1 model iltifat,
b) 19 surah yang pada tiap surahnya terdapat 2 model iltifat,
c) 12 surah yang pada tiap surahnya terdapat 3 model iltifat,
d) 7 surah yang pada tiap surahnya terdapat 4 model iltifat,
e) 8 surah yang pada tiap surahnya terdapat 5 model iltifat,
f) 2 surah yang pada tiap surahnya terdapat 6 model iltifat,
g) 1 surah yang di dalamnya terdapat 8 model iltifat, dan

h) 1 surah yang di dalamnya terdapat 11 model iltifat




UAN KUAN TITATIE

Kuantitas penggunaan gaya bahasa iltifat 1
al-dhamir dalam Alquran

1. lltifat dari mutakallim (P. 1) kepada mukhathab (P. II) sebanyak 1 kali
pada surah Yasin, 36 : 22,

2. lltifat dari mutakallim (P. 1) kepada ghaib (P. 1ll) sebanyak 28 kali
3. lltifat dari mukhathab (P. 11) kepada ghaib (P. Ill) sebanyak 21 Kali
4. Iltifat dari ghaib (P. 1ll) kepada mukhathab (P. 1) sebanyak 49 kali

5. lItifat dari ghaib (P. Ill) kepada mutakallim (P. I) sebanyak 48 kali




sy UAN KUAN TITATE

Variasi gaya bahasa iltifat dalam Alguran ]

lItifat'adad al-dhamir dalam Alguran

7

lItifat dari mutakallim mufrad kepada mutakallim ma’al ghair sebanyak 7 kali
lItifat dari mutakallim ma’al ghair kepada mutakallim mufrad sebanyak 4 kali
. lItifat dari mukhathab mufrad kepada mukhathab mutsanna sebanyak 2 kali
. lItifat dari mukhathab mufrad kepada mukhathab jamak sebanyak 24 kali
. lItifat dari mukhathab mutsanna kepada mukhathab mufrad sebanyak 2 kali
. lItifat dari mukhathab mutsanna kepada mukhathab jamak sebanyak 4 kal
. lItifat dari mukhathab jamak kepada mukhathab mufrad sebanyak 7 kali
. lItifat dari ghaib mufrad kepada ghaib mutsanna sebanyak 1 kali

. lItifat dari ghaib mufrad kepada ghaib jamak sebanyak 39 kali
10. lltifat dari ghaib mutsanna kepada ghaib jamak: sebanyak 1 kali
11. llitifat dari ghaib jamak kepada ghaib mufrad sebanyak 2 kali
12. lltifat dari ghaib jamak kepada ghaib mutsanna sebanyak 2 kali

OO ~NO UL~ WN




Sy UAN KRUANTITATE

Variasi gaya bahasa iltifat dalam Alguran J

Kuantitas penggunaan gaya bahasa iltifat anwa’ al-jumlah dalam
Alguran

N\

S

lItifat dari jumlah fi'liyyah kepada jumlah ismiyyah sebanyak 11 kali
2. lltifat dari jJumlah ismiyyah kepada jumlah fi'liyyah: sebanyak 10 kall
3. lltifat dari kalimat berita kepada kalimat melarang sebanyak 1 kali
4. lltifat dari kalimat berita kepada kalimat perintah sebanyak 3 kali

5. lltifat dari kalimat perintah kepada kalimat berita: sebanyak 9 kali

6. lltifat dari kalimat melarang kepada kalimat berita: sebanyak 5 kali
7. lltifat dari kalimat bertanya kepada kalimat berita sebanyak 1 kali




MIUARN [KUANTTITATE

M kreatifitas gaya bahasa
ran



Implikas] Temuan ternacdap
Pengajaran Balaghal

Secara Substansial:

Mendidik pembelajar agar memiliki kemampuan untuk memahami seluk-beluk
kalimah fashihah, kalam fashih dan kalam baligh dalam kajian Ma’ani, Bayan dan
Badi’

Secara Operasional:

(1) membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang muthabaqgah al-kalam li
mugqtadha al-hal (kesesuaian kalam dengan tuntutan situasi dan kondisi) (

2) membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang ragam ungkapan untuk suatu
makna yang dapat menghiasi perkataan itu

(3) membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang keindahan bunyi dalam
kalam, mulai dari untaian huruf, susunan kata dan kalimat yang dalam istilah Badr’
dikenal dengan muhassinat lafdziyah, juga keindahan makna yang dalam istilah Bad?’
dikenal dengan muhassinat ma’nawiyyah. (

4) memberi mereka pengalaman dalam mengapresiasikan kalam fashih dan kalam
baligh. Pada gilirannya, pembelajar diharapkan memiliki keterampilan dalam
mengapresiasikan kalam fashih dan kalam baligh.




Implikas] Temuan ternacdap
Pengajaran Balaghal

Tujuan
Hasil lImu Pengajaran
Temuan Balaghah Balaghah
Empat pokok materi Perkuliahan: \

Teori Ma’ani tentang muthabaqah al-kalam li
mugqgtadha al-hal (kesesuaian kalam dengan tuntutan
situasi dan kondisi) dan model-model kalam yang
termasuk dalam kategori al-khurQj ‘an muqtadha al-
zhahir (2) Teori Bayan tentang ragam ungkapan
untuk suatu makna yang dapat menghiasi perkataan
(3) Teori Badi’ tentang muhassinat lafzhiyyah dan
muhassinat ma’nawiyyah (4) Teori tentang apresiasi
sastra.




simpulan

. Penelitian sastra tentang gaya bahasa iltifat dalam Alquran
menemukan data penggunaan gaya bahasa iltifat dalam Alquran,

yaitu bahwa Alquran yang terdiri dari 114 surah, penulis

menemukan 89 surah yang di dalamnya ada gaya bahasa iltifat .

. Penelitian ini juga menemukan pengembangan dalam meda n

iltifat yang sudah ada dengan menjadikan iltifat ‘adad dhamir
(perpindahan dalam bilangan pronomina) dan iltifat anwa’ al-
jumlah (perpindahan dalam ragam kalimat) sebagai bagian dari
padanya .

. Konsep baru tentang iltifat sebagai hasil dari penelitian ini

berbunyi: ‘Gaya bahasa dengan menggunakan perpindahan d ari
kalimat pertama ke kalimat berikutnya dalam hal-hal yang t erkait
dengan kalimat pertama untuk tujuan tertentu dengan
mengutamakan keindahan semantis dan Balaghah'.

. Nilai sastra gaya bahasa iltifat dalam Alquran mencapai puncak
ketinggian yang tidak sanggup kemampuan bahasa manusia
untuk menghadapinya.

. Implikasi temuan terhadap pengajaran Balaghah di Pergu ruan
Tinggi Umum, di samping menambah materi ajar, juga menamb ah
wawasan dalam kebalaghahan.




da
ba
da

ran-Saran

1. Kepada para pembelajar bahasa Arab, penulis
menyarankan agar memahami makna semantis
dari setiap kata bahasa Arab, termasuk di

amnya kesusastraannya yang meliputi gaya
nasa, sehingga tidak terjadi kesalahan fatal

am memahami Alquran.

2. Kepada para penerjemah, khususnya
penerjemah Alquran, penulis menyarankan agar
meningkatkan kejelian dalam memahami
Alguran, terutama yang berhubungan dengan

gaya bahasa.
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